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Abstract

In the midst of the government’s important agenda in building the nation’s character, a number of
facts still show a bad and serious phenomenon among students. This study aims to explore and
analyze the values in every aspect of PAI material in the competence domain and the relevance of its
role to build the character of elementary school students (SD). This study chose an exploratory
qualitative approach by the design of the inductive content analysis of the directed type and confirmed
by the theory of character strength of the Appendix to Permendikbud 67/2013 on KD and the
Curriculum Structure of SD/MI. The results of the study found that PAI in elementary schools the
aspects of PAI material and the domain of competence were related and contributed to building
students’ character strengths, which include: First, attitudes of love, confidence, obedience, and
gratitude. Second, a literate character towards the material aspects of PAI (al-Quran, Hadith,
Aqgidah/Creed, Ibadah/Worship, Akhlag/Morals, and Tarikh/Islamic History). Third, attitudes and
behavior; academic skills, helping others, caring about cleanliness and pro-environment, sincere and
patient, generous, trustworthy and unyielding, communicative, polite, and respectful. Elementary
school has a strategic position and role, and recommends that PAI teachers pay attention to the
transmission portion and age construct of students in building character so that they can choose the
right learning model and strategy.
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Abstrak

Di tengah agenda penting pemerintah dalam membangun karakter bangsa, sejumlah fakta masih
memperlihatkan fenomena yang buruk dan serius di kalangan siswa. Penelitian ini bertujuan
mengeksplorasi dan menganalisis nilai-nilai dalam setiap aspek materi PAI pada domain kompetensi
serta keterkaitan perannya untuk membangun karakter siswa sekolah dasar (SD). Penelitian ini
memilih pendekatan kualitatif eksploratif desain analisis isi induktif tipe terarah dan dikonfirmasi
teori kekuatan karakter terhadap Lampiran Permendikbud 67/2013 tentang KD dan Struktur
Kurikulum SD/MI. Hasil penelitian menemukan bahwa PAI di SD memiliki keterkaitan antara aspek
materi PAIl dan domain kompetensi serta berkontribusi untuk membangun kekuatan karakter siswa
yang mencakup: Pertama, sikap cinta, yakin, taat, dan syukur. Kedua, karakter literat terhadap aspek
materi PAI (al-Quran, Hadis, Akidah, Ibadah, Akhlak, dan Tarikh). Ketiga, sikap dan perilaku
terampil akademik, tolong menolong terhadap sesama, peduli kebersihan dan pro lingkungan, ikhlas
dan sabar, dermawan, amanah dan pantang menyerah, komunikatif, santun, dan menghargai.
Penelitian ini menyimpulkan, keberadaan PAI di SD memiliki posisi dan peran strategis, serta
merekomendasikan kepada Guru PAI SD harus memperhatikan porsi transmisi dan konstruk usia
siswa dalam membangun karakter, sehingga dapat memilih model dan strategi pembelajaran yang
tepat.

Kata kunci: Pembangunan Karakter Siswa; Pendidikan Agama Islam; Sekolah Dasar

EDUKASI: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan, p-ISSN: 1693-6418, e-ISSN: 2580-247X
This is a open access article under CC-BY-SA license (http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)


http://jurnaledukasikemenag.org/

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN PEMBANGUNAN KARAKTER SISWA SEKOLAH DASAR: STUDI EKSPLORASI

PENDAHULUAN

Membangun karakter bangsa telah
menjadi agenda penting pemerintah Indonesia.
Keseriusan itu dibuktikan dengan digulirkannya
beberapa kebijakan yang secara Kkhusus
berupaya membenahi  persoalan  dalam
membangun karakter bangsa. Misalnya, tahun
2017  digulirkan  kebijakan  Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) (Indonesia, 2017),
dan baru-baru ini kebijakan Profil Pelajar
Pancasila yang tertuang dalam Rencana
Strategis  Kementerian ~ Pendidikan  dan
Kebudayaan tahun 2020-2024 (Kemdikbud,
2020). Akan tetapi, upaya pemerintah tersebut
dalam faktanya masih menemui sejumlah
kendala yang serius. Hal ini dikuatkan dengan
sejumlah  informasi  tentang  fenomena
problematika karakter di kalangan siswa.
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
merilis kasus kekerasan berdasarkan jenjang
pendidikan di tahun 2019. Dari 37 kasus,
mayoritas terjadi di jenjang sekolah dasar (SD)
atau 35 kasus (67%), SMP sebanyak 5 kasus
(18,5%), SMA sebanyak 6 kasus (22,2%), dan
perguruan tinggi 1 kasus (3,7%). Tren
perundungan semakin menguat di dunia maya
hingga persekusi di dunia nyata (Maradewa,
2019). Kemudian, Maret 2022 sekelompok
remaja di Depok diberitakan menyerang tiga
warga Situ Pitara Siwagandu, sementara
kelompok lainnya berencana menyerang di
Bojongsari (Halim, 2022). Demi konten viral,
beberapa remaja menghadang truk yang melaju
dengan mengabaikan keselamatan jiwa (Rojab,
2022). Melihat fakta-fakta tersebut, sebagai
upaya preventif, peran strategis Pendidikan
Agama Islam (PAI) dalam membangun karakter
siswa harus lebih dioptimalkan dan sekaligus
merespon digulirkannya kebijakan Penguatan
Pendidikan Karakter pada Satuan Pendidikan
Formal (Kemendikbud, 2018).

Berkaitan dengan PAI dan perannya
dalam membangun karakter siswa, dalam satu
dekade terakhir, telah menjadi fokus kajian para
peneliti. Djaelani (2013) memfokuskan kajian
tentang peran PAI dalam mengokohkan moral
siswa. Melalui metode pustaka, hasil kajiannya
mengungkapkan, bahwa PAI berperan dalam
mengokohkan keyakinan dan ketakwaan
kepada Allah Swt., sehingga menjadi fondasi
pengetahuan bagi siswa tentang karakter baik

dan buruk di keluarga dan masyarakat.
Sementara kajian Anwar (2016)
mengungkapkan bahwa dalam membangun
karakter siswa, PAI harus mampu berperan
secara optimal karena sumber nilainya bersifat
absolut yang di dalamnya merupakan nilai-nilai
dasar yang berlaku universal. Adapun studi
Izzah  (2018) melalui  studi  pustaka
mengungkapkan bahwa PAI memiliki peluang
yang sangat besar dalam membentuk karakter
bangsa yang madani, yakni perilaku yang
mencerminkan pahamnya atas hak dan
kewajiban serta menjaga marwah martabat
kemanusiaan dengan saling menghormati.
Selanjutnya penelitian Isom et al. (2021)
melalui survei mengungkapkan sebanyak 624
lembaga pendidikan anak usia dini di 33
provinsi di Indonesia telah menempatkan
pendidikan agama untuk memperkuat karakter
anak baik secara kognitif, afektif, maupun
psikomotorik melalui internalisasi nilai dari
materi.

Berbeda dengan penelitian-penelitian
sebelumnya, studi ini difokuskan untuk
mengeksplorasi dan menganalisis nilai-nilai
yang terkandung pada setiap aspek PAI yang
dipetakan melalui domain kompetensi inti.
Sehingga  studi  ini  melengkapi  dan
mengokohkan penelitian sebelumnya serta
sangat penting dilakukan oleh karena empat
alasan berikut. Pertama, kajian PAI dalam
membentuk karakter bangsa cenderung hanya
berfokus pada aspek materi akhlak, sehingga
peran aspek materi PAI lainnya cenderung
terabaikan. Kedua, informasi tentang kajian
yang menggali peran dan keterkaitan antara
apsek PAIl satu dengan lainnya dalam
mengokohkan karakter masih minim. Ketiga,
bahwa ruang aspek PAI memuat aspek al-
Quran, Hadis, Akidah, Ibadah, Akhlak, dan
Tarikh, yang masing-masingnya memiliki peran
dan saling terkait dan bersifat komplementer
(Firmansyah, 2019; Indonesia, 2011; Suhardin
et al., 2021). Keempat, untuk mengoptimalkan
peran PAI dalam membangun karakter siswa,
guru harus memperhatikan nilai-nilai dalam
kompetensi inti dari masing-masing aspek PAI
yang telah digariskan dalam sebuah kebijakan
kurikulum. Dengan demikian, studi ini penting
dilakukan dan menjadi sesuatu hal yang baru
untuk menjawab pertanyaan, bagaimana aspek
PAI dieksplorasi dan dianalisis dalam setiap
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kompetensi serta keterkaitan perannya untuk
membangun karakter siswa SD?.

METODOLOGI

Penelitian ini  memilih  pendekatan
kualitatif jenis eksploratif. Studi eksploratif
dipilih dalam penelitian ini dengan tujuan
menemukan nilai-nilai karakter sebagai elemen
esensial dari dokumen yang dianalisis (Yusuf,
2016). Oleh karena karakteristiknya yang
fleksibel, studi eksploratif dalam penelitian ini
menggunakan desain analisis ini (Stevens &
Wrenn, 2013). Analisis isi mengkaji data yang
terdapat dalam sebuah teks, termasuk sebuah
dokumen sehingga dipahami arti dari informasi
yang dikandungnya (Krippendorff, 2018;
Schilling, 2006). Pemilihan desain analisis isi
sejalan dengan konteks penelitian ini yang
bertujuan mengeksplorasi nilai-nilai yang
terkandung pada setiap aspek PAI melalui
pemetaan domain kompetensi inti dalam
Lampiran Permendikbud 67/2013 tentang KD
dan Struktur Kurikulum SD/MI. Dari hasil
eksplorasi pemetaan kompetensi inti tersebut,
kemudian dianalisis peran dan Kketerkaitan
setiap aspek PAI dalam membangun karakter
siswa. Pemilihan jenis dan desain ini dikuatkan
oleh kalangan akademisi yang telah mengkaji
persoalan pendidikan dalam menggali makna
dalam sebuah teks dan dokumen (Jamil et al.,
2020; Kangas et al., 2020; Lara & Volante,
2019; Wulandari & Isya).

Selanjutnya, prosedur eksplorasi isi yang
ditempuh mencakup perencanaan, pelaksanaan,
dan analisis (Elo & Kyngas, 2008). Pada tahap
perencanaan peneliti menetapkan dokumen
yang diteliti, menentukan kerangka kerja teori,
serta menentukan metode penelitian yang
digunakan. Sesuai fokus dan kebutuhan data
dalam penelitian ini  dipilih  Lampiran
Permendikbud 67/2013 tentang KD dan
Struktur Kurikulum SD/MI sebagai dokumen
teks yang dieksplorasi dan dianalisis karena di
dalamnya lengkap mengurai empat kompetensi
inti (K1) yakni sikap spiritual, sikap sosial,
pengetahuan, dan keterampilan.  Dalam
dokumen tersebut, setiap Kl diurai ke dalam
beberapa kompetensi dasar (KD), di dalamnya
tergambar kata kerja operasional yang menjadi
target pembelajaran yang harus dicapai siswa.
Pada tahap pelaksanaan dan analisis, peneliti
menggunakan empat langkah analisis isi tipe

terarah dari Hsieh and Shannon (2005).
Langkah kesatu melakukan pengkodean aspek-
aspek PAI sesuai dengan KMA RI 211 Tahun
2011 tentang Pedoman Standar Nasional
Pendidikan Agama Islam Sekolah (al-Quran,
Hadis, Akidah, Ibadah, Akhlak, dan Tarikh),
dan domain kompetensi inti yang mencakup
sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan
keterampilan sesuai Lampiran Permendikbud
67/2013. Langkah  kedua  menentukan
pendekatan teori kekuatan karakter dari
Davidson et al. (2008) digunakan sebagai
kerangka kerja untuk analisis isi teks/dokumen,
yakni pribadi spiritual, pribadi dengan keahlian
sosial dan emosi, pemikir kritis dan beretika,
pribadi dengan disiplin diri, dan pribadi sebagai
agen moral. Langkah ketiga menguraikan
temuan tentang nilai-nilai karakter yang
terkandung dalam setiap domain Kl yang diurai
ke dalam KD; dan (4) menganalisis temuan
yang dibahas dengan teori-teori nilai dan
karakter.

Data yang telah dieksplorasi kemudian
dianalisis menggunakan teknik analisis isi
induktif (Elo & Kyngas, 2008). Pertama,
melakukan pengkodean ke dalam unit-unit
aspek PAI, KI, dan nomor KD. Pengkodean
aspek PAI menjadi: al-Quran (Q), Hadis (H),
Akidah (A), Ibadah (I), Akhlak (Akh), dan
Tarikh  (T). Kompetensi inti dan nomor
kompetensi dasar dikodekan menjadi; Sikap
Spiritual (KI1_SS 1), Sikap Sosial
(KI2_SS 2), Pengetahuan (KI3 _P_3), dan
Keterampilan (KI4_K_4). Kedua,
pengelompokan aspek PAI ke dalam domain KiI
dan nomor KD. Ketiga, melakukan
pengkategorisasian karakter sesuai dengan
domain KI sebagai learning goals. Keempat,
melakukan abstraksi terhadap nilai-nilai
karakter yang berhasil dieskplorasi dan
kemudian dibahas.

Dalam penelitian dengan pendekatan
kualitatif eksploratif desain analisis isi, penting
mempertimbangkan keandalan validitas yang
lebih dikenal dengan trustworthiness (derajat
kepercayaan) (Elo et al., 2014). Untuk menjaga
keandalan tersebut, peneliti mengacu pada tiga
cara dari Krippendorff (2018), yakni stabilitas,
reproduktifitas, dan akurasi, yang diurai oleh
Guthrie et al. (2004). Pertama, stabilitas dalam
penelitian ini ditandai dengan relevansi
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dokumen yang dianalisis melalui teori-teori
yang relevan tentang karakter. Kedua,
reproduktivitas dibuktikan dengan membangun
unit-unit pengkodean sebagai instrumen yang
disusun dari sumber terpercaya, yakni dokumen
kurikulum nasional dari Kemdikbud RI dan

pembagian aspek PAI dari Kemenag RI. Ketiga,
Akurasi dalam penelitian ini dibuktikan dengan
prosedur dan analisis yang sistematis dan
dikonfirmasi dengan teori kekuatan karakter
dan teori lainnya dalam pembahasan.

Tabel 1. Prosedur dan langkah studi eksplorasi desain analisis isi

Langkah 1 & 2

Pengkodean dan Pendekatan Teori Langkah 3 & 4
Kode Aspek PAI, Kompetensi Inti Uraian KD Temuan dan
(K1) dan Nomor Kompetensi Dasar Analisis

(KD)
Aspek_KI1_Sikap Spiritual Uraian KD Sikap Karakter yang
(SS)_1.. Spiritual Dibangun
Aspek_KI2_Sikap Sosial (SS)_2... Uraian KD Sikap Sosial dan analisis
Aspek_KI3_Pengetahuan (P)_3.... Uraian KD

Pengetahuan

Aspek_KIl4_Keterampilan (K)_4.... Uraian KD

Keterampilan

Pengkodean (Coding) dan
Pengelomplokkan (Grouping)

Kategorisasi karakter dan abstraksi
melalui analisis lteori kekuatan

J

Eksplorasi & Analisis

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Sebagaimana fokus dan metode penelitian
ini, temuan dieksplorasi ke dalam kode unit
aspek PAI, empat domain Kl (sikap spiritual,
sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan),
nomor KD, uraian KD, dan karakter yang

dibangun. Pengambilan contoh kelas diambil
yang memiliki ketersambungan setiap domain.
Sehingga, pengambilan contoh kelas di setiap
aspek materi tidak disusun secara berurutan.

Materi al-Quran dan karakter yang
dibangun. Temuan materi al-Quran mengambil
contoh untuk kelas V, sebagaimana Tabel 2.

Tabel 2. Materi al-Quran dan gambaran karakter siswa yang dibangun

Kode Aspek
PAI_Kompetensi Inti
(KI)_Nomor Kompetensi
Dasar (KD)

Uraian KD

Karakter siswa yang
Dibangun

Q_KI1_Sikap Spiritual
(SS)_1.1
Q_KI2_Sikap Sosial
(SS)_2.3

Q_KI3_Pengetahuan
(P)_3.3
Q_KI4_Keterampilan
(K) 4.1,42,&4.3

Terbiasa membaca Al-Quran dengan
tartil

Memiliki sikap suka menolong sebagai
implementasi dari pemahaman Q.S. Al-
Ma’un

Mengetahui makna Q.S. Al-Ma’un dan
Q.S. At-Tin dengan benar

Membaca, menulis kalimat-kalimat,
menunjukkan hapalan Q.S. Al-Ma’un dan
Q.S. At-Tin dengan baik dan benar

Cinta terhadap kitab
Allah

Sikap suka menolong
sesama

Literat makna Surat
Terampil membaca,

menulis, menghafal,
Surat Quran

Sumber: Lampiran Permendikbud 67/2013 tentang KD dan Struktur Kurikulum SD/MI, diolah

peneliti
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Tabel 2, materi al-Quran, karakter
spiritual yang dibangun adalah siswa cinta
terhadap Kkitab Allah sehingga terbiasa
membaca al-Quran (Q_KI1_SS 1.1). Sikap
sosial, karakter siswa yang dibangun adalah
sikap tolong menolong (Q_KI2_SS_2.3).
Aspek pengetahuan, siswa dikuatkan dengan

literasi makna yang terkandung surat dalam al-
Quran (Q_KI3_P_3.3), sehingga siswa terampil
dalam  membaca, @ menulis,  menghafal
(Q_Kl4 4.1,4.2, & 4.3).

Materi Hadis dan karakter yang
dibangun. Temuan materi Hadis mengambil
contoh untuk kelas 11, sebagaimana Tabel 3.

Tabel 3. Materi Hadis dan gambaran karakter siswa yang dibangun

Kode Aspek
PAI_Kompetensi Inti
(KI)_Nomor Kompetensi

Uraian KD

Karakter siswa
yang Dibangun

Dasar (KD)
H_KI1_Sikap Spiritual ~ Terbiasa berwudhu sebelum shalat Sikap cinta ibadah;
(SS) 1.1 wudhu dan shalat
H_KI2_Sikap Sosial Memiliki perilaku hidup sehat dan peduli Sikap peduli
(SS)_2.8 lingkungan sebagai implementasi dari kebersihan dan pro-
pemahaman makna berwudhu lingkungan

H_KI3_Pengetahuan
(P) 3.5
H_KI4_Keterampilan
(K)_4.5

Mengenal hadits yang terkait dengan
perilaku hidup bersih dan sehat
Menunjukkan perilaku hidup bersih dan
sehat sebagai implementasi dari pemahaman

Literat tentang hidup
bersih dan sehat
Perilaku bersih, sehat,
dan pro lingkungan

makna hadits tentang kebersihan dan

kesehatan

Sumber: Lampiran Permendikbud 67/2013 tentang KD dan Struktur Kurikulum SD/MI, diolah

peneliti

Tabel 3 menunjukkan, pada materi Hadis,
karakter spiritual yang dibangun adalah siswa
memiliki sikap cinta terhadap perintah Allah
dalam ibadah (H_KI1_SSP_1.1). Dalam sikap
sosial, karakter siswa yang dibangun adalah
peduli terhadap kebersihan dan pro lingkungan
(H_KI2_SS 2.8). Dalam aspek pengetahuan,
siswa dikuatkan literasi tentang hadis yang

berkaitan dengan hidup bersih dan sehat
(H_KI3_P_3.5), sehingga  menampilkan
perilaku bersih, sehat, dan pro lingkungan
(H_KI4_4.5).

Materi Akidah dan karakter yang
dibangun. Temuan materi Akidah mengambil
contoh untuk kelas VI, sebagaimana Tabel 4.

Tabel 4. Materi Akidah dan gambaran karakter siswa yang dibangun

Kode Aspek
PAI_Kompetensi Inti

Uraian KD

Karakter siswa yang

(KI)_Nomor Kompetensi Dibangun
Dasar (KD)
A _KI1_Sikap Spiritual ~ Menyakini adanya Qadha dan Qadar Sikap yakin terhadap
(SS)_1.3 salah satu rukun iman
A _KI2_Sikap Sosial Memiliki perilaku yang mencerminkan Sikap ikhlas dan sabar
(SS) 2.7 iman kepada Qadha dan Qadar dalam kehidupan sosial
A _KI3_Pengetahuan Memahami hikmah beriman kepada Literat tentang gadha
(P) 3.4 Qadha dan Qadar yang dapat dan gadar dan

membentuk perilaku akhlak mulia
Menunjukkan contoh Qadha dan Qadar
dalam kehidupan sehari-hari sebagai sabar

A Kl4_ Keterampilan
(K)_4.5

hikmahnya
Perilaku ikhlas dan

implementasi dari pemahaman rukun Iman

Sumber: Lampiran Permendikbud 67/2013 tentang KD dan Struktur Kurikulum SD/MI, diolah

peneliti
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Tabel 4 menunjukkan, pada materi
akidah, karakter spiritual yang dibangun adalah
siswa memiliki sikap yakin terhadap ketentuan
dan takdir Allah (A_KI1_SS-1.3). Dalam sikap
sosial, karakter siswa yang dibangun adalah
ikhlas dan sabar atas ketentuan dan takdir Allah
(A_KI2_SS 2.7). Dalam aspek pengetahuan,
siswa dikuatkan literasi tentang gadha, gadar,

dan hikmahnya (A KI3 P_3.4),
menampilkan perilaku
(Kl14_4.5).

Materi lIbadah dan karakter yang
dibangun. Temuan materi Ibadah mengambil
contoh untuk kelas I, sebagaimana Tabel 5.

sehingga
ikhlas dan sabar

Tabel 5. Materi Ibadah dan gambaran karakter siswa yang dibangun

Kode Aspek
PAI_Kompetensi Inti

Uraian KD

Karakter siswa yang

(KI)_Nomor Kompetensi Dibangun
Dasar (KD)

|_KI1_Sikap Spiritual Terbiasa bersuci sebelum beribadah Sikap cinta bersuci

(SS) 1.4 sebagai ketaatan

|_KI2_Sikap Sosial Memiliki perilaku bersih badan, pakaian, Sikap cinta kebersihan

(SS) 2.8 barang-barang, dan tempat sebagai dan pro lingkungan

implementasi pemahaman makna bersuci

|_KI3_Pengetahuan
(P)_3.6
|_KI4_Keterampilan
(K) 4.6

Mengenal tata cara bersuci

Mempraktikkan tata cara bersuci

Literat tentang bersuci

Perilaku bersih dan taat

Sumber: Lampiran Permendikbud 67/2013 tentang KD dan Struktur Kurikulum SD/MI, diolah

peneliti

Tabel 5 menunjukkan, pada materi
ibadah, karakter spiritual yang dibangun adalah
siswa memiliki sikap cinta bersuci sebagai
bagian dari ketaatan kepada Allah (I_KI1_SS-
1.4). Dalam sikap sosial, karakter siswa yang
dibangun adalah sikap cinta kebersihan dan pro
lingkungan (I_KI2_SS 2.8). Dalam aspek

pengetahuan, siswa dikuatkan literasi tentang
bersuci (I_KI3_P_3.6), sehingga menampilkan
perilaku bersih dan taat (1_KI4_4.6).

Materi Akhlak dan karater yang
dibangun. Temuan materi Akhlak mengambil
contoh untuk kelas 111, sebagaimana Tabel 6.

Tabel 6. Materi Akhlak dan gambaran karakter siswa yang dibangun

Kode Aspek
PAI_Kompetensi Inti . Karakter siswa yang
(KI)_Nomor Kompetensi Uraian KD Dibangun
Dasar (KD)
Akh_KI1 Sikap Spiritual ~ Terbiasa berzikir dan berdoa setelah Sikap ingat terhadap Allah
(SS) 1.2 selesai shalat sebagai wujud dari melalui dzikir dan doa

pemahaman Q.S. Al-Kautsar
Memiliki perilaku peduli terhadap
sesama sebagai implementasi dari

Akh_KI2_Sikap Sosial
(SS)_2.3

sebagai wujud syukur
Sikap peduli sesama/sikap
dermawan

pemahaman Q.S. Al Kautsar

Akh_KI3_Pengetahuan
(P)_3.4

Akh_KI4_ Keterampilan
(K)_4.4.1
Kautsar

Mengerti makna shalat sebagai wujud
dari pemahaman Q.S. al-Kautsar

Menunjukkan contoh makna shalat
sebagai wujud dari pemahaman Q.S. al-

Literat tentang makna
shalat sebagai wujud
syukur

Perilaku syukur atas
nikmat dalam bentuk
kedermawanan

Sumber: Lampiran Permendikbud 67/2013 tentang KD dan Struktur Kurikulum SD/MI, diolah

peneliti
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Tabel 6 pada materi Akhlak, karakter
spiritual yang dibangun adalah siswa memiliki
sikap ingat dan syukur melalui dzikir dan do’a
sebagai  wujud  syukur kepada Allah
(Akh_KI1_SS-1.2). Dalam sikap sosial,
karakter siswa yang dibangun adalah peduli
sesama/sikap dermawan (Akh_KI2_SS 2.3).
Dalam aspek pengetahuan, siswa dikuatkan

literasi tentang makna shalat sebagai wujud
syukur (Akh_KI3_P_3.4), sehingga
menampilkan perilaku syukur atas nikmat Allah
dalam bentuk kedermawanan (Akh_Kl14_4.4.1).

Materi Tarikh dan karakter yang
dibangun. Temuan materi Tarikh mengambil
contoh untuk kelas 1V, sebagaimana Tabel 7.

Tabel 7. Materi Tarikh dan gambaran karakter siswa yang dibangun

Kode Aspek
PAI_Kompetensi Inti

Uraian KD

Karakter siswa yang

(KI)_Nomor Kompetensi Dibangun
Dasar (KD)
T_KI1_Sikap Spiritual Meyakini adanya Rasul-Rasul Allah SWT Sikap yakin terhadap
(SS)_1.6 Rasulullah
T_KI2_Sikap Sosial Memiliki sikap amanah sebagai Sikap amanah dan
(SS)_2.6&2.7 implementasi dari pemahaman kisah pantang menyerah

keteladan Nabi Muhammad SAW
Memiliki sikap pantang menyerah sebagai
implementasi dari kisah keteladanan Nabi

Musa a.s.
T_KI3_Pengetahuan
(P)_3.13&3.15 a.s.

Mengetahui kisah keteladan Nabi Musa

Literat tentang kisah
teladan Nabi Musa dan

Mengetahui sikap santun dan menghargai Nabi Muhammad SAW

sesama dari Nabi Muhammad SAW

T_KI4_Keterampilan

(K)_4.13&4.15 Nabi Musa a.s.

Mencontohkan sikap santun dan

Menceritakan kisah keteladanan

dan sikap santun dan
menghargai sesama
Komunikatif

dan mempraktikkan
perilaku santun dan

menghargai sesama dari Nabi Muhammad menghargai

Saw
Sumber: Lampiran Permendikbud 67/2013 tentang KD dan Struktur Kurikulum SD/MI, diolah
peneliti
Aspek PAI: SIKAP SIKAP PENGETA- KETERAM-
Quran, Hadis, SPIRITUAL: SOSIAL: HUAN: PILAN:
Akidah, Ibadah. Cinta, Sikap menolong| | Literat makna Terampil
Akhlak. Tarikh Yakin, sesama, peduli Quran & (membaca, menulis,
Taat, kebersihan, pro | | Hadis, rukun menghafal),
Syukur lingkungan, iman, hidup Perilaku bersih,
ikhlas, sabar, | bersih & sehat, sehat, & pro
Membangun dermawan, thaharah, lingkungan, taat,
karakter amanah, ibadah, kisah | | syukur, dermawan,
pantang Rasulullah komunikatif,
menyerah santun, menghargai

Gambar 1. Abstraksi temuan hasil olah peneliti

Tabel 7 menunjukkan, pada materi
Tarikh, karakter spiritual yang dibangun adalah
siswa memiliki sikap yakin terhadap Rasulullah
(T_KI1_SS-1.6). Dalam sikap sosial, karakter
siswa yang dibangun adalah amanah dan

pantang menyerah  (T_KI2_SS 2.6&2.7).
Dalam aspek pengetahuan, siswa dikuatkan
literasi tentang kisah teladan Nabi Musa dan
sikap santun dan menghargai sesama Nabi
Muhammad Saw. (T_KI3 P _3.13&3.14),
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sehingga menampilkan perilaku komunikatif
dan perilaku santun dan  menghargai
(T_KIl4_4.3&4.15).

Sebagaimana halnya metode penelitian
yang digunakan, setelah aspek PAI diunitkan,
dikelompokkan ke dalam domain kompetensi,
serta dieksplorasi kategorisasi karakter sesuai
learning goals, maka selanjutnya dibuat
abstraksi sebagaimana Gambar 2. Abstraksi ini
sangat penting dilakukan sebagai bahan
pembahasan.

Pembahasan

Hasil penelitian menemukan bahwa aspek
PAI diberikan di SD memiliki keterkaitan satu
sama lain untuk membangun karakter siswa.
Berdasarkan contoh pada masing-masing level
kelas SD, pembelajaran PAI mengisi dalam
empat learning goal domain.

Pertama, pada domain sikap spiritual, PAI
di SD berkontribusi dalam membangun sikap
cinta, yakin, taat, dan syukur. Cinta dalam
makna ini menggambarkan emosional yang
intens terhadap Tuhan, yang melebihi cinta
dalam bentuk relasi antar sesama manusia
(Solovyov & Barfield, 1985). Makna emosional
intens dari cinta itu kemudian dibuktikan
dengan kedekatan. Dengan kedekatan itu,
seseorang menjadi terkoneksi dan terintegrasi
secara sosial, baik dalam maupun dengan luar
komunitas (Aron & Aron, 2013). Di samping
itu, cinta bukan hanya berkaitan dengan
keindahan semata, lebih dari itu, cinta berkaitan
dengan  kebenaran, kebermaknaan, dan
kesempurnaan moral (Wolf, 2014). Meminjam
istilah tasawuf, cinta atau mahabbah merupakan
jalan untuk menajamkan mata hati, sehingga
dengan kedekatan itu, seseorang mampu
ma’rifat (mengetahui dan mengenal Tuhan)
(Wati, 2019). Untuk menampilkan kekuatan
cinta sebagai bukti tingginya sikap spiritual
seseorang, maka mengokohkan keyakinan
siswa menjadi sebuah keniscayaan dalam
pembelajaran PAL.

Keyakinan merupakan sebuah sikap yang
kuat, dan dengannya memiliki konsekuensi-
konsekuensi  (Rothschild, 2020). Kuatnya
keyakinan seseorang terhadap Tuhan terbukti
mempengaruhi terhadap tingginya tujuan hidup
(Cranney, 2013). Dukungan untuk menguatkan
keyakinan itu adalah melalui berkomunikasi

dengan Tuhan. Dalam posisi ini, penting adanya
ketaatan manusia terhadap Tuhan. Bentuk
ketaatan manusia dimanifestasikan melalui
peribadahan-peribadahan  (Aikin,  2010).
Namun demikian, tak jarang bentuk
peribadahan yang dipraktikkan justru merusak
dan melemahkan spiritual manusia terhadap
Tuhan (Rachels, 1971). Persoalannya terletak
pada kurangnya pemahaman dan bimbingan.
Oleh karena alasan itu, keberadaan Guru PAI
sangat penting dalam upaya membimbing siswa
sehingga menampilkan karakter spiritual dan
ketaatan yang benar. Selain itu, pentingnya
peran Guru PAI tersebut dikuatkan pendapat
Basharat (2009), bahwa peribadahan dalam
Islam adalah bentuk ketaatan dalam seluruh
dimensi kehidupan, bukan dalam bentuk ritual
semata, sehingga diperlukan pemahaman
menyeluruh. Pendapat ini dapat diterima,
karena salah satu wujud berterima kasih
manusia terhadap Tuhan adalah bersyukur.
Syukur  merupakan sebuah sikap yang
diungkapan sebagai rasa terima kasih seorang
hamba terhadap Tuhan. Dalam Islam, karakter
syukur diawali oleh sebuah keyakinan yang
kemudian dimanifestasikan dalam bentuk
ketaatan terhadap perintah Tuhan (Emmons &
Crumpler, 2000).

Kedua, pada domain sikap sosial, PAI di
SD berkontribusi dalam membangun sikap
tolong menolong terhadap sesama, sikap peduli
kebersihan dan pro lingkungan, sikap ikhlas dan
sabar, sikap dermawan, sikap amanah dan
pantang menyerah. Sebagaimana ditunjukkan
oleh hasil penelitian, bahwa sikap pro sosial
termasuk di dalamnya dermawan, merupakan
buah dari religiusitas seseorang (Ranganathan
& Henley, 2008). Sikap-sikap tersebut amat
penting dimiliki setiap individu, terlebih dalam
kondisi yang  mengharuskan  memiliki
sensitivitas sosial yang tinggi, misalnya situasi
darurat seperti pandemi Covid-19 (Islam et al.,
2020). Dalam situasi seperti itu, sikap ikhlas
dan pantang menyerah amat penting sehingga
tetap kuat dalam menghadapi dan mengarungi
dinamika  kehidupan,  serta  sekaligus
menunjukkan seseorang yang amanah terhadap
diri dan lingkungan sosial (Kashim et al., 2020;
Kuswaya & Ma’mun, 2020). Sikap-sikap
tersebut merupakan kekuatan karakter yang
sangat penting dibangun kepada siswa sejak
SD, oleh karena penelitian Arli dan Lasmono
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(2015) menemukan bahwa ketika menginjak
usia pendidikan tinggi, religiusitas seseorang
tidak terlalu mempengaruhi sikap pro sosial.

Selanjutnya, PAI memiliki peran strategis
untuk membangun karakter pro lingkungan
sejak usia SD. Hayadin (2019) menganalisis
bahwa selama ini urusan membangun karakter
siswa pro lingkungan masih merupakan tugas
dari mata pelajaran yang memiliki irisan kuat di
sekolah. Padahal menurutnya, pendidikan
agama dapat berperan untuk itu, sehingga siswa
memiliki perspektif, kesadaran, dan sikap pro
lingkungan. Hal ini dikuatkan penelitian
Gifford dan Nilsson (2014) yang menemukan
dua faktor esensial yang mempengaruhi
karakter pro lingkungan seseorang. Pertama
adalah faktor individu yang mencakup
pendidikan, nilai-nilai, dan tanggung jawab
yang memiliki keterikatan tempat
keberadaan.dan faktor sosial seseorang. Kedua
adalah faktor sosial, dimana dua di antaranya
adalah agama dan kondisi geografis (perkotaan-
pedesaan). Penelitian tersebut didukung oleh
temuan Abdullah dan Keshminder (2020) serta
Begum et al. (2021) bahwa pendidikan agama
dan religiusitas Islam memoderasi hubungan
antara pendidikan moral lingkungan dan
perilaku pro-lingkungan. Ini membuktikan
bahwa temuan-temuan tersebut meniscayakan
pentingnya PAI di SD untuk membangun
karakter siswa pro sosial dan lingkungan.

Ketiga, pada domain pengetahuan, PAI di
SD berkontribusi dalam membangun karakter
literat terhadap seluruh aspek materi (al-Quran,
Hadis, Akidah, lbadah, Akhlak, dan Tarikh).
Literat dimaknai  sebagai  kemampuan
keaksaraan seseorang, sehingga mampu
mengeksplorasi pengetahuan dan pemahaman,
hingga dengannya mampu membangun sebuah
peradaban (Roser & Ortiz-Ospina, 2016).
Literasi dimaknai pula sebagai indikator
multidimensi berkelanjutan dari kemahiran
dalam menggunakan bahasa tertulis
(Wallendorf,  2001). Walaupun  dalam
sejarahnya kemampuan literasi adalah sebuah
proses pewarisan alami dari generasi ke
generasi, namun dinamika kemajuan teknologi
komunikasi telah berdampak pada penurunan
kemampuan literasi, maka dalam posisi ini
karakter literat penting dibangun oleh dunia
pendidikan (lihat Holdaway (1979).

Berkaitan dengan hal-hal tersebut, PAI
sebagai mata pelajaran di SD sangat berpeluang
membangun karakter literat siswa. Karakter
literat sangat penting sebagai dasar siswa
mampu berpikir kritis (Kosasih et al., 2022).
Berbagai upaya dan strategi membangun literasi
siswa penting diberdayakan. Holdaway (1979)
mengajukan fondasi-fondasi untuk membangun
kemampuan literasi yang hebat, yang
dirangkum berikut. Pertama, diawali dengan
memahami sejarah tentang praktik-praktik
literasi masa lampau dan membandingkannya
dengan praktik literasi saat ini. Kedua, model
dan strategi pembelajaran yang diterapkan serta
pengembangan yang penting dilakukan. Ketiga,
mengoptimalkan berbagai sumber literasi, baik
buku, pengalaman-pengalaman, dan lainnya.
Keempat, dilakukan secara profesional,
integratif, dan kreatif literasi dalam suatu
pembelajaran yang terus berkembang.

Keempat, pada domain keterampilan, PAI
di SD berkontribusi dalam membangun perilaku
terampil (membaca, menulis, menghafal),
perilaku bersih, sehat dan pro lingkungan,
perilaku taat, syukur, dermawan, komunikatif,
santun, dan menghargai. Perilaku-perilaku
tersebut merupakan perwujudan dari sikap
(spiritual dan sosial) dan didukung literasi yang
kokoh. Sebagaimana ditegaskan Hakam (2008)
bahwa keyakinan seseorang terhadap suatu
prinsip akan mendorong sikap dan perilaku.
Prinsip ini merupakan sebuah nilai yang berarti
bagi siswa dalam bersikap dan berperilaku. PAI
di SD mengemban misi menanamkan nilai-nilai
kebaikan pada siswa sehingga menampilkan
perilaku yang baik (Anderson et al., 2007).
Dalam misi tersebut, PAIl sebagai mata
pelajaran di SD harus memberikan pengetahuan
dan pemahaman tentang nilai-nilai dari sumber
yang absolut, sehingga mereka menampilkan
perilaku kebajikan (Hakam, 2018).

Agar menampilkan perilaku  yang
mencerminkan karakter baik, penting diberikan
literasi yang benar dari sumber agama Islam.
Informasi tersebut pada akhirnya akan direspon
oleh siswa, yang memang secara kodrat
merupakan makhluk yang memiliki
kemampuan untuk mempelajari dan
menghayati makna-makna esensial (Phenix,
1964). Keberhasilan siswa dalam menampilkan
perilaku yang baik, tergambar dari karakter
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yang ditampilkan dan bersifat multidimensi;
yakni harmonisasi antara keyakinan, ketaatan
beribadah, yang kemudian diwujudkan dalam
pribadi shaleh, baik dalam konteks diri maupun
sosial (Firmansyah et al., 2021; Rahmawati et
al., 2021).

Optimalisasi peran PAI dalam
membangun Kkarakter baik siswa SD, penting
mengacu pada dua pakem pendidikan karakter.
Hakam dan Nurdin (2010) dan (Hakam, 2020)
menjelaskan pakem vyang pertama adalah
transmisi kultural yang mengacu pada teori-
teori sosiologi dimana Guru PAI harus
menciptakan kondisi-kondisi sosial sekolah
dalam menciptakan habituasi. Dasarnya bahwa
porsi transmisi untuk usia sekolah formal awal
6-12 mencapai 70%. Sementara pakem yang
kedua adalah  mengkonstruk  informasi-
informasi tentang nilai-nilai agama Islam
kepada siswa sehingga menjadi pengetahuan,
pemahaman, sikap dan menjadi landasan
berperilaku. Pakem kedua ini mengacu pada
teori-teori psikologis, yang didasarkan bahwa
porsi kontruk usia siswa SD mencapai 30%.
Pentingnya mengacu pada kedua pakem
tersebut, ditujukan agar pelaksanaan PAI di SD
untuk membangun karakter baik siswa
dilakukan secara tepat. Karakter baik itu
diwujudkan siswa dalam dua bentuk, yakni
karakter kinerja (penguasaan diri) dan karakter
moral (hubungan interpersonal) (Davidson et
al., 2008). Sebagaimana temuan penelitian ini,
karakter kinerja diperlihatkan dalam perilaku
terampil dan literat (membaca, menulis,
menghafal), bersih, sehat, taat, dan syukur.
Sementara karakter moral ditampilkan dalam
perilaku  pro  lingkungan, dermawan,
komunikatif, santun, dan menghargai.

PENUTUP

Hasil penelitian menemukan bahwa PAI
di SD dilihat dari aspek materi memiliki
keterkaitan erat dengan kompetensi dan
berkontribusi untuk membangun karakter
siswa. Hal ini berdasarkan contoh pada masing-
masing level kelas SD, pembelajaran PAI
mengisi  dalam  setiap learning  goal
competences. Pertama, pada domain sikap
spiritual, PAI di SD berkontribusi dalam
membangun sikap cinta, yakin, taat, dan syukur.
Kedua, pada domain sikap sosial, PAI di SD

berkontribusi dalam membangun sikap tolong
menolong terhadap sesama, sikap peduli
kebersihan dan pro lingkungan, sikap ikhlas dan
sabar, sikap dermawan, sikap amanah dan
pantang menyerah. Ketiga, pada domain
pengetahun, PAI di SD berkontribusi dalam
membangun karakter literat terhadap aspek
materi PAI (al-Quran, Hadis, Akidah, Ibadah,
Akhlak, dan Tarikh). Keempat, pada domain
keterampilan, PAI di SD berkontribusi dalam
membangun perilaku terampil (membaca,
menulis, menghafal), perilaku bersih, sehat dan
pro lingkungan, perilaku taat, syukur,
dermawan,  komunikatif,  santun,  dan
menghargai. Penelitian ini dapat menjadi
rekomendasi penting bahwa keberadaan PAI di
SD memiliki posisi dan peran strategis dalam
membangun karakter siswa. Kemudian bagi
Guru PAI  di  SD, Dbahwa dalam
menginternalisasikan nilai-nilai agama Islam
harus memperhatikan porsi transmisi dan
konstruk usia siswa, sehingga dapat memilih
model dan strategi pembelajaran yang tepat.
Selanjutnya bagi Kepala Sekolah dan Pengawas
PAI, sangat penting memfasilitasi guru untuk
mengembangkan kompetensi pedagogik dan
profesional sehingga melalui kegiatan pelatihan
maupun workshop baik oleh Kementerian
Agama maupun Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia. Penelitian ini terbatas hanya pada
jenjang SD, sehingga diperlukan
pengembangan penelitian pada level pendidikan
menengah dan tinggi yang didasarkan pada
porsi transmisi dan konstruk usia siswa.
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